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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kebijakan Regenerasi dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Keramika Indonesia
Assosiasi Plant Karawang. Penelitian dilatarbelakangi oleh belum tercapainya
target produksi perusahaan selama periode 2022-2024, meskipun pada tahun 2025
realisasi produksi telah melampaui target yang ditetapkan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif.
Sampel penelitian berjumlah 70 responden yang ditentukan menggunakan teknik
sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji
t, uji F, dan koefisien determinasi (R?) dengan bantuan SPSS versi 27. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Kebijakan Regenerasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (t = 1,600; Sig. = 0,068 >
0,05), sedangkan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (t = 4,843; Sig. = 0,001 < 0,05). Secara simultan, Kebijakan
Regenerasi dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (F = 17,374; Sig. <0,001). Nilai R? sebesar 0,342 menunjukkan bahwa
kedua variabel menjelaskan 34,2% wvariasi kinerja karyawan, sedangkan 65,8%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Kata kunci: Kebijakan Regenerasi, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan.
ABSTRACT

This study aims to examine the influence of Regeneration Policy and Work
Motivation on Employee Performance at PT Keramika Indonesia Assosiasi Plant
Karawang. The study was motivated by the company's failure to achieve its
production targets during the 2022—2024 period, although the production target
was successfully exceeded in 2025. This research employed a quantitative method
using descriptive and verificative approaches. The sample consisted of 70
respondents, selected using the saturated sampling technique. Data were collected
through questionnaires and analyzed using validity and reliability tests, classical
assumption tests, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and the
coefficient of determination (R?) with the assistance of SPSS version 27. The results
indicate that, partially, the Regeneration Policy has no significant effect on
Employee Performance (t = 1.600; Sig.= 0.068 > 0.05), whereas Work Motivation
has a positive and significant effect on Employee Performance (t = 4.843; Sig. =
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0.001 < 0.05). Simultaneously, Regeneration Policy and Work Motivation have
a significant effect on Employee Performance (F = 17.374; Sig. < 0.001). The
coefficient of determination (R?> = 0.342) indicates that both independent
variables explain 34.2% of the variation in employee performance, while the
remaining 65.8% is influenced by other factors outside the scope of this study.

Keywords: Regeneration Policy, Work Motivation, Employee Performance.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri manufaktur
yang semakin kompetitif ~menuntut
perusahaan  memiliki sumber daya
manusia yang kompeten dan
berkelanjutan. PT Keramika Indonesia
Assosiasi (KIA) Plant Karawang sebagai
perusahaan manufaktur keramik
menghadapi tantangan dalam pencapaian
target produksi. Pada 2022-2024 realisasi
produksi .~ belum mencapai target
6.600.000 pcs per tahun, sedangkan pada
2025 realisasi telah melampaui target.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya
perbaikan, tetapi kinerja karyawan masih
perlu diperhatikan.

Salah satu faktor yang diduga
memengaruhi  kondisi tersebut adalah
Kebijakan Regenerasi dan Motivasi
Kerja. Kebijakan regenerasi dilakukan
melalui  perekrutan karyawan baru,
transfer pengetahuan, dan pengembangan
kompetensi. Hasil pra-survei
menunjukkan indikator = pemerataan
kesempatan berkembang menjadi aspek
terendah dengan nilai 75,6%. Sementara
itu, motivasi kerja berada pada kategori
baik, tetapi indikator apresiasi atasan
menjadi aspek terendah dengan nilai 80%.

Penelitian ~ mengenai  Kebijakan
Regenerasi terhadap Kinerja Karyawan
masih terbatas. Pada hubungan Motivasi
Kerja dan Kinerja Karyawan juga
ditemukan hasil yang berbeda. Syafi’i
(2023) menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja, sedangkan Muftofa et al.
(2022) menemukan hasil yang tidak
signifikan. Kondisi tersebut menunjukkan
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adanya research gap yang perlu diuji
kembali pada objek dan kondisi
perusahaan yang berbeda.

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Kebijakan Regenerasi dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Karyawan, baik secara
parsial maupun simultan, pada PT KIA
Plant Karawang..

2. LANDASAN TEORI

Ketentuan Umum
2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) merupakan pendekatan strategis
dalam mengelola sumber daya manusia
agar mampu mendukung pencapaian
tujuan organisasi. Manusia menjadi unsur
utama dalam organisasi karena berperan
dalam menjalankan dan mengelola proses
kerja serta pencapaian tujuan perusahaan.

2.2 Kebijakan Regenerasi

Kebijakan = regenerasi merupakan
kebijakan organisasi yang mengatur
pembaruan sumber daya manusia untuk
menjamin - keberlanjutan  organisasi.
Kebijakan ini mencakup perencanaan
suksesi, promosi, pengembangan
kompetensi, dan transfer pengetahuan
antargenerasi.  Regenerasi  bertujuan
menyiapkan tenaga kerja yang memiliki
kompetensi dan keterampilan sesuai
kebutuhan organisasi.

2.3 Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan dorongan
yang berasal dari sikap, nilai, dan berbagai
rangsangan yang memengaruhi individu
untuk bertindak dalam mencapai tujuan.
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Motivasi tidak hanya berasal dari dalam
diri karyawan, tetapi juga dipengaruhi

oleh dukungan organisasi, atasan,
lingkungan  kerja, dan  kebijakan
perusahaan.

2.4 Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan hasil
kerja individu maupun kelompok sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab
yang dimiliki dalam mencapai tujuan
organisasi. Kinerja juga berkaitan dengan
kemampuan dan kemauan karyawan
dalam menyelesaikan pekerjaan.

Persamaan

Karena  penelitian  menggunakan
regresi linier berganda, persamaan
yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan antarvariabel adalah:

Y = atbi1 Xj+baXote
Keterangan:

e Y = Kinerja Karyawan

o a =konstanta

e bi= koefisien regresi
Kebijakan Regenerasi

e b2 =koefisien regresi Motivasi
Kerja

. 1 = Kebijakan Regenerasi

e X: = Motivasi Kerja

e e=cerror

Persamaan tersebut menunjukkan
bahwa Kinerja Karyawan diprediksi
berdasarkan Kebijakan Regenerasi
dan Motivasi Kerja.

Tabel
Tabel 1. Indikator variabel penelitian
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Indikator yang  digunakan  dalam
penelitian  ini  meliputi  Kebijakan

Regenerasi, Motivasi Kerja, dan Kinerja
Karyawan sebagaimana disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 2. Hasil uji validitas
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Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 70
responden, diperoleh nilai r table sebesar
0,235 pada tingkat signifikansi 5% (a =
0,05). Hasil analisis menunjukkan bahwa
seluruh item pernyataan pada variabel
Kebijakan Regenerasi (X1), Motivasi
Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan

(Y) memiliki nilai r hitung yang lebih
tinggi dibandingkan dengan r tabel.
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Tabel 3. Hasil uji reliabilitas

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif verifikatif untuk menguji

“ari Loreaboch™ I

e Alpha T pengaruh Kebijakan Regenerasi (X1) dan
,iﬁ“’ﬁ’j&rilﬂ;.ﬂsl 11_1{:2_:55:-:’9*?1— Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja
| h;.._ﬁ”ﬁ"‘;:ﬁ{;‘.’.*.t-; 3 fLATh .3:;: Karyawan (Y) pada PT KIA Plant

Sumber : olah data SPSS 27

Karawang. Data dianalisis secara statistik
untuk menguji hipotesis penelitian.

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas

menunjukkan  bahwa seluruh  variabel 3.2 Populasi dan Sampel

memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60

sehingga seluruh instrumen dinyatakan Populasi penelitian terdiri dari 228

reliabel, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
2.

Tabel 4. Hasil uji hipotesis

karyawan PT KIA Plant Karawang yang
berasal dari berbagai bagian kerja.
Penentuan sampel menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan 10%,

Toranis BF AL TR ] ] q o)
Ll sehingga diperoleh 70 responden.
PRI IeEE LT SIawiA | 200 | D03 T (e
Eliiia fea — b i ap <g akin (R S WP AN L] -
bt et damid TEHeAm Bl 100 | 3001 | Slabked &
=K rul Canren

Sumber : olah data SPSS 27.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan

Keterangan:

bahwa  Kebijakan = Regenerasi  tidak .
berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja n = jumlah sampel,
Karyawan, sedangkan Motivasi Kerja
berpengaruh signifikan. Secara simultan, N =jumlah populasi,
kedua variabel  berpengaruh  signifikan
terhadap Kinerja Karyawan, sebagaimana " {
ditunjulI()kan padit Tabely3. ; Buat Kealtan,
Gambar Berdasarkan pgrhitungan tersebut, jur.n!ah
sampel yang digunakan dalam penelitian
P— adalah 70 karyawan.
R
X hq:t:ff':q_. S 3.3 Teknik Pengumpulan Data
A P L P o e N ", M
:E::Lﬁ:: - H“H S Data primer diperoleh melalui kuesioner
— T M yang diberikan kepada 70 responden.
| Instrumen penelitian menggunakan skala
R o Likert lima tingkat, yaitu 1 = Sangat Tidak
e O sy Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 =
i o B Setuju, dan 5 = Sangat Setuju. Kuesioner
e digunakan untuk mengukur Kebijakan
T Regenerasi, Motivasi Kerja, dan Kinerja

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber : diolah oleh peneliti

3. METODOLOGI

3.1 Desain Penelitian
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Karyawan.
3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan
IBM SPSS Statistics 27. Pengujian
diawali dengan uji  validitas dan
reliabilitas, kemudian dilanjutkan dengan
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uji asumsi klasik yang meliputi
normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Selanjutnya
digunakan regresi linier berganda untuk
menguji pengaruh Kebijakan Regenerasi
dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan. Pengujian hipotesis dilakukan
melalui uwji t, uwji F, dan koefisien
determinasi (R?).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan terhadap 70
karyawan PT KIA Plant Karawang. Hasil
uji validitas menunjukkan seluruh item
pernyataan  valid, - sedangkan  uji
reliabilitas menunjukkan seluruh variabel
reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha >
0,60.

Hasil  regresi ~ linier ~ berganda
menunjukkan bahwa Kebijakan
Regenerasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan
Motivasi Kerja berpengaruh positif dan
signifikan. Secara simultan, Kebijakan
Regenerasii. dan  Motivasi  Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.

4.2 Pembahasan

a. Kebijakan Regenerasi
Kinerja Karyawan.

terhadap

Kebijakan Regenerasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
regenerasi  belum secara - langsung
meningkatkan kinerja karyawan.

b. Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan.

Motivasi Kerja berpengaruh positif
dan  signifikan  terhadap  Kinerja
Karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan motivasi dapat mendorong
peningkatan kinerja. Temuan ini sejalan
dengan Syafi’i (2023), tetapi berbeda
dengan Muftofa et al. (2022) yang
menemukan pengaruh tidak signifikan.

P-ISSN :2597-5064

c. Kebijakan Regenerasi dan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Secara simultan, kedua variabel
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Artinya, Kebijakan
Regenerasi dan Motivasi Kerja perlu

dikelola secara Dbersama-sama untuk
mendukung peningkatan kinerja
karyawan.

Algoritma atau Program
MULAI
Pengumpulan Data

Uji Validitasi& Reliabilitas
Uji Asurisi Klasik
Regresi Liniler Berganda
Uji t din Uji F
Koefisien Deierminasi (R?)
4

Kesimpulan

l
SELESAI

Gambar 2. Algoritma Analisis Penelitian
Sumber : olah data oleh peneliti

5. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil ' penelitian, dapat
disimpulkan bahwa Kebijakan Regenerasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan, sedangkan Motivasi Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT KIA Plant
Karawang. Secara simultan, Kebijakan
Regenerasi dan Motivasi Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Nilai
R? sebesar 34,2% menunjukkan bahwa kedua
variabel tersebut mampu menjelaskan 34,2%
variasi Kinerja Karyawan, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada PT
Keramika Indonesia Assosiasi (KIA) Plant
Karawang yang telah memberikan izin dan
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dukungan dalam pelaksanaan penelitian.
Penulis juga menyampaikan terima kasih
kepada seluruh karyawan yang telah bersedia
menjadi responden serta kepada semua pihak
yang telah membantu dalam proses
penyusunan dan penyelesaian penelitian ini.
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